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				Halaman ini tervalidasi
agung ini memang pada tahun 1688 lahir seorang puteri, yakni Batari Toja Daeng Talaga Siti Zaenab Arung Timurung Datu Citta Matinrowe ri TipuluE. Beliau ini memang pula sampai dua kali menjadi Ratu atau· Raja (perempuan) Bone, yakni, yang pertama kali menjadi Raja (perempuan) Bone yang ke XVI dari 1714-1715 dan yang kedua kali menjadi Raja (perempuan) Bone yang ke XX dari tahun 1724-1748. Beliau juga merangkap menjadi Pajung atau Datu (= Raja) Luwu' yang ke XIX dan Datu (= Raja) Soppeng yang ke XIX pula dari tahun 1728 sampai 1738. Jadi puteri La Patau menjadi Ratu atau Raja perempuan di tiga negeri atau kerajaan Bugis yang penting, yakni di Bone,
Luwu' dan Soppeng. Batari Toja wafat pada tanggal 2 Nopember 1748.



(2) Kemudian, yakni pada tahun 1687, Aru Palaka mengawinkan La Patau dengan anak perempuan Raja Gowa yang ke XIX Sultan Abdul Jal
il Tumenanga ri Lakiung. Puteri Raja Gowa ini bernama I. Siti Maryama Karaeng Patukangang.Jadi keponakan Aru Palaka dikawinkan dengan cucu Sultan Hasanudin. Dari perkawinan agung ini lahir anak-anak Raja yang dikemudian
hari menjadi Raja dan memegang peranan yang amat penting di kerajaan-kerajaan Bone, Gowa dan Soppeng. Dari perkawinan agung ini lahir:

1) Seorang anak perempuan yang bernama Weanebanna Dapattola yang meninggal pada waktu masih kanak-kanak.

2) La Padangsajati Toappaware Aru Palaka Matinrowe ri Beula. Beliau inilah yang menjadi Raja Bone yang ke XVII dan memerintah dari tahun 1715-1720. Selanjutnya beliau ini merangkap pula menjadi Datu (= Raja) Soppeng yang ke XVII yang memerintah Soppeng dari tahun 1714-1720.

3) La Pareppa TosappewaliE. Dari tahun 1709 sampai tahun 1711 beliau menjadi raja Gowa yang ke XX dan bergelar Sultan Ismail. Kemudian beliau mengantikan saudara beliau La Padangsajati (No. 2 di atas) dan menjadi Raja Bone yang ke XVIII dan memerintah di Bone dari tahun 1720 - 1724. Beliau juga merangkap menjadi Datu (= Raja) Soppeng yang ke XVII dan memerintah di Soppeng dari tahun 1720-1724.
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